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Abstrak

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan tahapan Polya dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi bangun datar kelas IV SD Negeri 2 Sumberagung. Cara mengumpulkan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Tes tertulis dilakukan
oleh seluruh siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumberagung untuk dapat diambil subjek penelitian.
Wawancara dilakukan dengan subjek penelitian dan guru kelas. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi
sebesar 17,24% mampu memenuhi semua indikator pemecahan masalah menurut Polya, yaitu
memahami masalah, merencanakan pemecahan, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali sesuai
dengan kriteria yang ada dalam masing-masing tahapan tersebut. (2) Siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah sedang sebesar 65,52% mampu memenuhi 2 - 3 indikator pemecahan masalah
menurut Polya, yaitu memahami masalah, membuat rencana, dan melaksanakan rencana. (3) Siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi sebesar 17,24% hanya mampu memenuhi indikator 1
dan 2 pemecahan masalah menurut Polya, yaitu cukup mampu dalam memahami masalah dan
merencanakan pemecahan.
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PENDAHULUAN
Pendidikan secara bahasa memiliki arti sebuah proses perubahan sikap dan perilaku

individu atau kelompok orang dalam rangka mendewasakan manusia melalui upaya pendidikan
dan pelatihan yang sesuai dengan proses pendidikan itu sendiri (Kurnia et al., 2019:194).
Pendidikan diartikan sebagai sebuah proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat proses
perubahan tingkah laku berupa sikap, pengetahuan dan keterampilan seseorang. Salah satu
satuan pendidikan yang termasuk dalam program wajib belajar pemerintah yaitu sekolah dasar.
Menurut (Arlis, 2013:113) pendidikan di sekolah dasar bermaksud untuk memberikan bekal
kemampuan dasar kepada siswa berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bermanfaat
bagi diri mereka sendiri sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang sekolah menengah pertama.

Terdapat beberapa mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar, salah satunya adalah
matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diberikan pada
semua jenjang, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Menurut (Muslina & Apriani,
2018:111) pelajaran matematika mempunyai peranan yang sangat penting di dalam pendidikan.
Kedudukan matematika sangat berperan dalam meningkatkan mutu dan mencapai tujuan
pembelajaran matematika di suatu sekolah. Namun banyak orang yang menganggap bahwa
matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit. Menurut Setyono (dalam Robiantoro,
2021:2) mengungkapkan bahwa banyak orang mengeluh ketika mempelajari matematika di
bangku sekolah formal. Menurut mereka Matematika adalah sesuatu yang menakutkan dan bisa
membuat muka pucat, sakit perut, badan gemetar dan berkeringat dingin. Padahal mereka dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui belajar matematika, sehingga dapat
membantu mereka untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika yang harus dicapai yaitu kemampuan
pemecahan masalah. Hal tersebut sejalan dengan The National Council of Teachers of
Mathematics (dalam Krismiati, 2013:124) yang mengemukakan bahwa tujuan utama
pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah. Karena pada dasarnya dalam belajar
matematika tidak terlepas dari masalah (Yuhani et al., 2013:446). Pemecahan masalah
matematika adalah suatu proses dimana sesorang dihadapkan pada konsep, keterampilan, dan
proses matematika untuk memecahkan masalah matematika (Roebyanto & Harmini, 2017:135).
National Council of Teachers of Mathematics (dalam Allen et al., 2020:4) menentukan lima
standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan
masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi
(connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi
(representation). Berdasarkan hal tersebut, kemampuan pemecahan masalah merupakan salah
satu diantara kemampuan yang penting untuk dikembangkan dan harus dimiliki oleh siswa.

Menurut Utari et al., (2020:535) pemecahan masalah matematika di sekolah biasanya
diwujudkan dalam bentuk soal cerita. Keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
terutama yang berkaitan dengan aspek pemecahan masalah sangat berguna dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, tidak semua siswa dapat dengan mudah mengerjakan soal cerita. Siswa
dapat mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. Sehingga hasil belajar
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matematika yang diperoleh siswa belum memenuhi kriteria minimal. Untuk memecahkan
masalah matematika, siswa perlu menggunakan tahapan atau langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Salah satu tahapan yang dapat digunakan oleh siswa dalam
memecahkan masalah matematika yaitu menggunakan tahapan Polya. Tahapan polya
merupakan salah satu indikator pemecahan masalah yang sering digunakan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Menurut Polya (dalam Juliansa
et al., 2019:136) terdapat empat tahapan dalam memecahkan masalah, diantaranya: 1)
Memahami masalah (Understanding the Problem), 2) Merencanakan penyelesaian (Devising a
Plan), 3) Melaksanakan rencana (Carrying Out of the Plan), 4) Memeriksa kembali hasil yang
diperoleh (Looking Back).

Yang melatar belakangi penelitian ini adalah hasil ulangan pada materi bangun datar
bahwa tidak sedikit siswa yang nilainya belum mencapai KKM. Dari 29 siswa SD Negeri 2
Sumberagung, sebanyak 70% siswa memperoleh nilai diatas KKM. Dan sebanyak 30% siswa
belum memenuhi KKM yang telah ditentukan. Peneliti telah melakukan observasi di SD Negeri
2 Sumberagung, mengenai pemecahan masalah matematika dalam bentuk soal cerita pada
materi bangun datar. Siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dalam bentuk
soal cerita. Terutama dalam hal mengubah soal cerita dan menguraikan kedalam bentuk
matematikanya. Siswa kurang memahami maksud dari pertanyaan soal cerita dan mengalami
kesulitan daalam memecahkan serta menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan guru kelas mengatakan bahwa peserta didik mengalami kekeliruan dalam
menyelesaikan soal cerita. Siswa sering mengalami keliru dalam menuliskan kalimat atau
model matematikanya ketika memecahkan suatu masalah. Kekeliruan siswa juga terjadi ketika
menjawab soal, siswa menuliskan jawaban secara langsung tanpa menuliskan informasi apa
yang ada dalam soal seperti apa yang diketahui dan ditanyakan. Siswa terlalu buru-buru dalam
menjawab soal sehingga lupa tidak mengecek kembali jawaban mereka. Dari kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa menjadikan mereka kurang menguasai kemampuan
pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita.

Sejalan dengan hasil Programme for International Student Assesment (PISA) Matematika
tahun 2012 menunjukkan bahwa sebanyak total 75,7% dari siswa Indonesia yang mengikuti
PISA tergolong memiliki kemampuan yang rendah. Sebanyak 42,3% dari siswa tersebut
termasuk ke dalam kategori di bawah level 1 atau dengan kata lain memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang sangat terbatas. Sebanyak 33,4% lainnya termasuk ke dalam kategori
level 1 yang berarti hanya mampu mengerjakan soal-soal langsung yang menyediakan kondisi
yang sederhana (OECD dalam Mustika & Riastini, 2017:32). Dari hasil tes pengumpulan data
kemampuan pemecahan masalah Matematika dalam penelitian Mustika & Riastini juga
diperoleh permasalahan mengenai lemahnya kemampuan pemecahan masalah Matematika
yang terjadi di kelas V SD di Gugus | Airlangga Kecamatan Mendoyo Tahun Pelajaran
2016/2017.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang mana sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan tentang kemampuan pemecahan masalah
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matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi bangun datar. Penelitian ini
dilaksakan di SD Negeri 2 Sumberagung yang beralamatkan di Dusun Cepoko, Rt. 002/012,
Desa Sumberagung, Kecamatan Ngaringan, Kabupaten Grobogan dengan kurun waktu kurang
lebih dua bulan, dari bulan April — Mei 2022. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IV SD Negeri 2 Sumberagung dengan jumlah siswa 29 orang dan guru kelas IV.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis soal cerita bangun datar,
wawancara siswa mengenai tingkat kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara guru
mengenai kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran, serta dokumentasi.
Pengambilan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
cara pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:124).
Dalam penelitian ini, peneliti memilih 9 siswa sebagai subjek sumber data berdasarkan kriteria
tertentu, yaitu 3 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi, 3 siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah sedang, dan 3 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
rendah.

Pada penelitian ini siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah dengan standar
nilai skor < 48, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang dengan standar nilai 48
< skor < 78 , dan siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dengan standar nilai
skor > 78. Tahapan analisis data yang dilakukan adalah reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), dan menarik kesimpulan (conclusion drawing/verification). Dalam
memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi teknik yaitu pengujian
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecak data kepada sumber yang samadengan
teknik yang berbeda. Peneliti menggunakan tes tertulis, wawancara dan dokumentasi pada data
yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahap yaitu tes tertulis dan wawancara. Tahap
pertama yaitu tes tertulis yang diikuti oleh 29 siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa tersebut. Tes dilaksanakan pada tanggal 12 April 2022 di ruang kelas
IV SD Negeri 2 Sumberagung dengan waktu 90 menit. Tes Tertulis dilaksanakan secara
langsung saat melakukan kegiatan penelitian dengan memberikan soal uraian sebanyak 5 soal
mengenai luas dan keliling bangun datar kepada siswa. Siswa sebelumnya telah mendapatkan
materi yang berkaitan dengan tes ini yaitu luas dan keliling bangun datar kelas IV. Setelah
pelaksanaan tes selesai, maka dilakukan analisis terhadap hasil tes untuk menentukan 9 siswa
yang dipilih secara acak yang dikategorikan dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan
rendah, dan telah mendapat rekomendasi dari guru kelas bahwa siswa tersebut dapat
berkomunikasi dengan baik. Tahap kedua yaitu wawancara yang dilakukan kepada 9 siswa
yang telah dipilih dalam setiap kategori di halaman sekolah pada tanggal 13-15 April 2022.

Analisis hasil tes menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memperoleh skor < 48 atau
berkategori rendah berjumlah 5 siswa atau sebesar 17,24%, yang memperoleh 48 < skor < 77
atau yang berkategori sedang berjumlah 12 siswa atau sebesar 65,52%, dan yang memperoleh
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skor > 78 atau berkategori tinggi berjumlah 5 siswa atau sebesar 17,24 %.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Bangun Datar

No. Kategori Standar Nilai Jumlah Siswa Presentase (%0)
1 Rendah Skor < 48 5 17,24
2. Sedang 48 < Skor <78 19 65,52
3 Tinggi Skor > 78 5 17,24

Berikut disajikan kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkategori tinggi, sedang,
dan rendah dari hasil tes dan wawancara dengan menggunakan kode nama siswa.

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Kategori Tinggi
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Gambar 1 Jawaban tertulis siswa dalam kategori tinggi

Berdasarkan hasil tes tertulis siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi
menurut tahapan polya yaitu subjek MAM (Mia Aprilia Miftachul) sudah mampu
menafsirkan atau mengetahui informasi-informasi yang diberikan dan pertanyaan yang
diajukan dalam masalah matematika. Subjek MAM dapat menyebutkan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal nomor 1, 2, 3, dan 5. Dalam menuliskan informasi, penggunaan
bahasa oleh subjek MAM sedikit kurang tepat pada soal nomor 4 saja. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek MAM mampu memahami masalah. Hasil tes tertulis
menunjukkan bahwa subjek MAM mampu menuliskan dan menjawab cara untuk
memecahkan masalah pada semua soal. Subjek MAM sangat baik dalam membuat rencana
pemecahan masalah pada setiap nomor soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
MAM mampu menyusun rencana penyelesaian.

Selanjutnya hasil tes tertulis semua nomor soal menunjukkan bahwa subjek MAM
mampu menggunakan rumus dan mengoperasikan yaitu menghitung dengan tepat sesuai
dengan rencana pemecahan masalah yang telah disusun sebelumnya. Subjek MAM dapat
melaksanakan rencana pemecahan masalah pada semua nomor soal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek MAM mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Selanjutnya
hasil tes tertulis pada tahap memeriksa kembali, subjek MAM mampu memeriksa kembali
jawaban dan memberi kesimpulan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal. Subjek
MAM memberikan kesimpulan susuai dengan apa yang ditanyakan pada soal nomor 4
namun kesimpulan yang dituliskan kurang lengkap. Subjek MAM tidak menuliskan
kesimpulan pada soal nomor 5 saja, akan tetapi dapat memberikan kesimpulan dalam
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wawancara. Subjek MAM mampu memeriksa kembali pada 3 nomor soal yaitu nomor 1, 2,
dan 3.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Kategori Sedang
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Gambar 2 Jawaban tertulis siswa dalam kategori sedang
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Berdasarkan hasil tes tertulis siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang
menurut tahapan polya yaitu subjek RTH (Rizig Thorig Husein) mampu memahami masalah
dengan baik yaitu mampu mengetahui informasi-informasi yang diberikan dan pertanyaan
yang diajukan dalam masalah matematika. Subjek RTH dapat menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada semua soal dengan benar meskipun kurang lengkap.
Berdasarkan hasil wawancara, subjek RTH dapat menjelaskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada semua soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek RTH mampu
memahami masalah. Hasil tes tertulis subjek RTH menuliskan rumus yang diperlukan pada
soal. subjek RTH mampu merencanakan pemecahan masalah dengan baik, tetapi rencana
pemecahan masalah tersebut kurang dapat membantunya dalam memecahkan masalah
matematika berbentuk soal cerita. Subjek RTH salah dalam merencanakan masalah pada
soal nomor 5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek RTH mampu menyusun rencana
penyelesaian.

Selanjutnya hasil tes tertulis menunjukkan bahwa subjek RTH mampu melaksanakan
rencana pemecahan masalah yaitu dengan menyelesaikan seluruh perhitungannya. Subjek
RTH mampu menghitung dengan tepat sesuai dengan rencana pemecahan masalah yang
telah disusun sebelumnya. Subjek RTH tidak yakin dalam menjawab soal pemecahan
masalah pada nomor 5 kurang tepat dalam menjawab soal nomor 2. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek RTH mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Selanjutnya
dari hasil tes tertulis dapat diketahui bahwa subjek RTH memberikan penegasan atau
menuliskan kesimpulan sesuai dengan hasil perhitungan yang telah dilakukan. Subjek RTH
memberikan kesimpulan susuai dengan perhitungannya pada semua nomor soal, akan tetapi
jawaban nomor soal 2 dan 5 salah

. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Kategori Rendah

®
0\&Céa\\u;; L
wa
Stananw W7 O daa et tana 5
h ™
Ai¢
an ‘Aq s mcncaQ: k
elilin
( :)'-'*Wog N - 3 mj"
T ™Mene i d .
L~ Pxy FEUbY Fenimear g D9
\\2 = pxe ' a
? W= =-,58 |
L. =10 |
S |
@ ) |
| vkelialt o (
d Y Sebidgn. : [
q akan e, ang 1<I:,n B:R"'c i
St L 0 U A 2 - Isoan . <.
5§ ba . Pam Selia® pape,, |
angaloa s \03 Jung DO 2(,‘}\
= D2 Aun
sawm ala Lo 3 39 :
Y ,)(,u)(“):SOOO 51 oLn'\ \’i"/'v» i
Cogs 3
@ X2 s hnna | O Pan
FAS, . i | N = o [ 29 |
i :\\:’:‘\n\a\\»\“ 22Man geam,) : !
a elew ) R “Yo taen
e < L AT S - i
A % ' = =¥ SV LA R %
-ons"tir;\n.\qag \:-‘lh;),.l, . Y] A 1“\.‘:": l.QJh:' se i |
5°\l.¢-\ o '3 "33l ¥ Ra mal i 89 W i Qe 101:,Qm
) AVt a Plamul), , SR g ’2 .<c1 ?‘A befon puo. e b opie o

Siuiu=\y " Biaz=

}adi va f¥a ¥k nya anggota adalah = \3
: S IS Kol = -

Copyright © 2023. Wawasan Pendidikan. ISSN 2807-5714 (print), ISSN 2807-4025 (online)

602



Wawasan Pendidikan. 3(2). Agustus 2023. Herdiani, Khusnul, Aries.

A2~ )
’@C"kféa‘\u; & Pl ) .
-~ A9ng Plembag b ain adal h
an U N < o e o
‘ Ha \>RP SQ,LES\-\\ Luqs \‘ c, tE
Aqqu; S2) g Le
e Spév

¢

L B

_1_\_,._ AVIPN

ke.,-,’ .
X >3 day.
S
& dey .
&

pahdﬁn

d\\.’
Le\m‘\akqn; " 762

QUhn ), [.CRCJQ” le g
- —

o = "3 Peg : ak Pagme alalclb
3 tsy seqp * Pk
- 3 W Y Pa A

= 12‘_}—\. Jd

3 hale & - T FORN . = i29°%

ramyp W s 3224 _—
u . SN } cx

A9 ) i 2 5 s 7 ‘ - =
3 4 whilun E S >
N Sl sl
==2-n P

D

Gambar 3 Jawaban tertulis siswa dalam kategori rendah

Berdasarkan hasil tes tertulis siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah
menurut tahapan polya yaitu subjek RPA (Raya Putri Anjani) dapat menyebutkan apa yang
diketahui dalam soal meskipun terkadang kurang lengkap dan kurang rinci. Subjek RPA
menyebutkan apa yang ditanyakan sesuai dengan informasi yang diberikan dalam soal.
Subjek RPA cukup mampu dalam memahami masalah pada seluruh nomor soal meskipun
kurang lengkap dalam memberikan informasi terutama pada unsur-unsur apa yang
diketahui dalam soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek RPA mampu memahami
masalah. Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa subjek RPA kurang mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik. Subjek RPA mampu merencanakan pemecahan masalah
hanya pada soal nomor 5 saja. Subjek RPA cukup mampu merencanakan pemecahan
masalah pada soal nomor 1, 3, dan 4. Sedangkan pada soal nomor 2, subjek RPA tidak dapat
membuat rencana pemecahan masalahnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek RPA
mampu menyusun rencana penyelesaian.

Selanjutnya hasil tes tertulis menunjukkan bahwa subjek RPA kurang mampu dalam
melaksanakan rencana pemecahan masalah. Subjek RPA mampu melaksanakan rangkaian
perhitungan pada soal nomor 3 dan 5 namun dengan tidak tepat karena rencana pemecahan
masalah yang digunakan tidak sesuai dengan soal pemecahan masalah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek RPA tidak mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Selanjutnya
hasil tes tertulis pada lembar jawab subjek RPA kurang mampu dalam memeriksa kembali
jawaban, terbukti subjek RPA memberikan penegasan atau menuliskan kesimpulan sesuai
dengan hasil perhitungan yang telah dilakukan. Subjek RPA menuliskan kesimpulan susuai
dengan perhitungannya pada soal nomor 2,3, dan 4 tetapi hasil perhitungannya salah. Subjek
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RPA tidak menuliskan kesimpulan pada soal nomor 1 dan 5. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek RPA tidak mampu mengecek atau menafsirkan kembali

Mengacu pada hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari analisis
data mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan Polya dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi bangun datar dapat dikelompokkan kedalam tiga kategori
yaitu tinggi sedang dan rendah. Hasil analisis yang diuraikan berdasarkan kategori kemampuan
pemecahan masalah siswa dapat dibahas lebih lanjut sebagai berikut.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam kategori tinggi pada tahap memahami
masalah Subjek ISP, LU, dan MAM sudah mampu memahami masalah dengan baik. Pada tahap
ini ketiga subjek dapat menyebutkan informasi-informasi yang diberikan dari soal dengan
mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui dalam soal secara lengkap dan benar.
Kemudian ketiga subjek dapat mengidentifikasikan unsur yang ditanyakan atau apa yang akan
dicari dari soal dengan benar. Berdasarkan tahap pemecahan masalah menurut Polya pada tahap
pertama yaitu memahami masalah, siswa dimungkinkan harus dapat memahami masalah yang
diberikan dalam soal yaitu dengan menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam soal.

Langkah ini merupakan langkah awal yang digunakan dalam menyelesaikan suatu
masalah pada soal cerita pada tahap merencanakan pemecahan subjek ISP dan MAM dapat
menentukan rumus atau cara menyelesaikan masalah secara lengkap dan tepat. Strategi yang
dipilih subjek ISP dan MAM dapat membantunya dalam memecahkan masalah pada soal.
Sedangkan subjek LU cukup mampu menyusun rencana pemecahan masalah sesuai dengan
prosedur. Berdasarkan tahap pemecahan masalah menurut Polya pada tahap kedua vyaitu
merencanakan pemecahan, siswa harus dapat membuat model matematika serta dapat
menentukan strategi atau cara yang digunakan dalam memecahkan masalah atau menyelesaikan
soal serta menuliskan langkah-langkahnya. memahami masalah yang diberikan dalam soal
yaitu dengan menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal.

Tahap melaksanakan rencana pemecahan, subjek ISP, LU, dan MAM telah dapat
melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan baik. Pada tahap ini ketiga subjek mampu
melakukan perhitungan dengan benar sesuai dengan prosedur yang digunakan. Subjek ISP,
LU, dan MAM dapat menggunakan rumus yang sebelumnya telah direncanakan dan dapat
mengoperasikannya secara tepat hingga memperoleh hasil yang benar. Berdasarkan tahap
pemecahan masalah menurut Polya pada tahap ketiga yaitu melaksanakan rencana pemecahan,
siswa dituntut untuk melakukan rencana yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya yaitu
tahap merencanakan pemecahan masalah. Siswa yang dapat memahami subtansi materi dan
terampil dalam berhitung dapat membantunya dalam menyelesaikan masalah dalam soal.
Selain subjek ISP, LU, dan MAM terdapat beberapa siswa lainnya dapat melaksanakan tahap
memahami masalah diantaranya: APS dan JS.

Langkah yang dilewati siswa pada kategori tinggi memenuhi indikator ketiga dalam
pemecahan masalah menurut Polya. Memeriksa kembali, merupakan tahap terakhir
pemecahan masalah menurut Polya. Subjek LU dan MAM melakukan pemeriksaan terhadap
hasil perhitungan. Selain melakukan pemeriksaan dari perhitungan, subjek LU dan MAM juga
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membuat kesimpulan dan menuliskannya pada bagian akhir dari setiap soal. Sedangkan subjek
ISP cukup mampu melewati tahap ini dengan baik. Berdasarkan tahap pemecahan masalah
menurut Polya pada tahap terakhir yaitu memeriksa kembali, siswa harus melakukan
pengecekan kembali terhadap hasil perhitungan yang telah dilakukan. Selain memeriksa
kembali jawaban, siswa juga harus membuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil
perhitungannya. Selain subjek ISP, LU, dan MAM terdapat beberapa siswa lainnya dapat
melaksanakan tahap memahami masalah diantaranya: APS dan JS. Langkah yang ditempuh
siswa pada kategori tinggi mampu memenuhi empat indikator dalam pemecahan masalah
menurut Polya.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam kategori sedang pada tahap memahami
masalah, subjek APP, DAA, dan RTH sudah mampu memahami masalah dengan cukup baik.
Pada tahap ini ketiga subjek DAA dan RTH dapat menyebutkan informasi-informasi yang
diberikan dari soal dengan mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui dalam soal dengan
benar namun kurang lengkap. Sedangkan subjek APP dapat menyebutkan informasi-informasi
yang diberikan dari soal dengan mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui dalam soal
dengan kurang benar dan kurang lengkap. Kemudian ketiga subjek dapat mengidentifikasikan
unsur yang ditanyakan atau apa yang akan dicari dari soal dengan benar.

Berdasarkan tahap pemecahan masalah menurut Polya pada tahap pertama yaitu
memahami masalah, siswa dimungkinkan harus dapat memahami masalah yang diberikan
dalam soal yaitu dengan menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal.
Langkah ini merupakan langkah awal yang digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah
pada soal cerita. Merencanakan pemecahan. Subjek APP, DAA, dan RTH cukup mampu
menyusun rencana pemecahan masalah sesuai dengan prosedur. Pada tahap ini ketiga subjek
dapat menentukan rumus atau cara menyelesaikan masalah dengan benar. Strategi yang dipilih
ketiga subjek cukup dapat membantunya dalam memecahkan masalah pada soal.

Berdasarkan tahap pemecahan masalah menurut Polya pada tahap kedua yaitu
merencanakan pemecahan, siswa harus dapat membuat model matematika serta dapat
menentukan strategi atau cara yang digunakan dalam memecahkan masalah atau
menyelesaikan soal serta menuliskan langkah- langkahnya. memahami masalah yang
diberikan dalam soal yaitu dengan menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam soal. Rencana Pemecahan, subjek RTH telah dapat melaksanakan rencana pemecahan
masalah dengan baik. Pada tahap ini subjek RTH mampu melakukan perhitungan dengan
benar sesuai dengan prosedur yang digunakan. Subjek RTH dapat menggunakan rumus yang
sebelumnyatelah direncanakan dan dapat mengoperasikannya secara tepat hingga memperoleh
hasil yang benar. Sedangkan subjek APP dan DAA cukup mampu menentukan rumus dan
melakukan perhitungan atau mengoperasikannya dengan benar.

Berdasarkan tahap pemecahan masalah menurut Polya pada tahap ketiga yaitu
melaksanakan rencana pemecahan, siswa dituntut untuk melakukan rencana yang telah
ditentukan pada tahap sebelumnya yaitu tahap merencanakan pemecahan masalah. Siswa yang
dapat memahami subtansi materi dan terampil dalam berhitung dapat membantunya dalam
menyelesaikan masalah dalam soal. Memeriksa kembali, subjek RTH telah mampu melewati
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tahap ini dengan baik. Memeriksa kembali merupakan tahap terakhir pemecahan masalah
menurut Polya. Subjek RTH melakukan pemeriksaan terhadap hasil perhitungan. Selain
melakukan pemeriksaan dari perhitungan, subjek RTH juga membuat kesimpulan dan
menuliskannya pada bagian akhir dari setiap soal.

Pada tahap ini subjek DAA kurang mampu untuk memeriksa kebenaran dan membuat
kesimpulan. Sedangkan subjek APP tidak mampu memeriksa kebenaran dan membuat
kesimpulan. Berdasarkan tahap pemecahan masalah menurut Polya pada tahap terakhir yaitu
memeriksa kembali, siswa harus melakukan pengecekan kembali terhadap hasil perhitungan
yang telah dilakukan. Selain memeriksa kembali jawaban, siswa juga harus membuat
kesimpulan yang diperoleh dari hasil perhitungannya. Selain subjek APP, DAA, dan RTH
terdapat beberapa siswa lainnya dapat melaksanakan tahap memahami masalah diantaranya:
ARB, AKJ, AL, ACP, BS, FQP, LA, OI, PA, RG, RK, SW, SM, TPU, TAN, YH. Langkah
yang ditempuh siswa pada kategori sedang mampu memenuhi empat indikator dalam
pemecahan masalah menurut Polya.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam kategori rendah pada tahap memahami
masalah, subjek RPA dan RAY cukup mampu memahami masalah dengan baik. Pada tahap ini
subjek RPA dapat menyebutkan informasi-informasi yang diberikan dari soal dengan
mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui dalam soal dengan benar namun kurang
lengkap. Kemudian kedua subjek dapat mengidentifikasikan unsur yang ditanyakan atau apa
yang akan dicari dari soal dengan benar. Sedangkan subjek RAK mampu dalam menyebutkan
informasi yang diberikan dan pertanyaan yang diajukan dari soal matematika dengan baik dan
benar.

Berdasarkan tahap pemecahan masalah menurut Polya pada tahap pertama yaitu
memahami masalah, siswa dimungkinkan harus dapat memahami masalah yang diberikan
dalam soal yaitu dengan menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal.
Langkah ini merupakan langkah awal yang digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah
pada soal cerita. Merencanakan pemecahan, subjek RPA dan RAK cukup mampu menyusun
rencana pemecahan masalah sesuai dengan prosedur. Pada tahap ini subjek RPA dan RAK
dapat menentukan rumus atau cara menyelesaikan masalah dengan benar.

Strategi yang dipilih kedua subjek cukup dapat membantunya dalam memecahkan
masalah pada soal. Sedangkan subjek RAY kurang mampu dalam menentukan cara atau
rumus pemecahan masalah. Berdasarkan tahap pemecahan masalah menurut Polya pada tahap
kedua yaitu merencanakan pemecahan, siswa harus dapat membuat model matematika serta
dapat menentukan strategi atau cara yang digunakan dalam memecahkan masalah atau
menyelesaikan soal serta menuliskan langkah-langkahnya. memahami masalah yang
diberikan dalam soal yaitu dengan menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam soal. Tahap melaksanakan rencana pemecahan subjek RPA, RAK, dan RAY kurang
dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan baik.

Pada tahap ini ketiga subjek mampu melakukan perhitungan dengan benar sesuai
dengan prosedur yang digunakan. Subjek RPA, RAK, dan RAY dapat menggunakan rumus
yang sebelumnya telah direncanakan tetapi tidak dapat menjelaskanhasil dari rumus tersebut.
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Subjek RPA, RAK, dan RAY dapat mengoperasikann rumus yang digunakannya untuk
memecahkan masalah. Berdasarkan tahap pemecahan masalah menurut Polya pada tahap
ketiga yaitu melaksanakan rencana pemecahan, siswa dituntut untuk melakukan rencana yang
telah ditentukan pada tahap sebelumnya yaitu tahap merencanakan pemecahan masalah. Siswa
yang dapat memahami subtansi materi dan terampil dalam berhitung dapat membantunya
dalam menyelesaikan masalah dalam soal.

Tahap memeriksa kembali subjek RPA, RAK, dan RAY tidak mampu melewati tahap
ini dengan baik. Memeriksa kembali merupakan tahap terakhir pemecahan masalah menurut
Polya. Subjek RPA, RAK, dan RAY tidak dapat melakukan pemeriksaan terhadap hasil
perhitungan. Selain tidak melakukan pemeriksaan dari perhitungan, ketiga subjek juga kurang
dapat membuat kesimpulan pada bagian akhir dari soal. Berdasarkan tahap pemecahan
masalah menurut Polya pada tahap terakhir yaitu memeriksa kembali, siswa harus melakukan
pengecekan kembali terhadap hasil perhitungan yang telah dilakukan. Selain memeriksa
kembali jawaban, siswa juga harus membuat kesimpulan yang diperolen dari hasil
perhitungannya.

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan kategori tinggi telah dapat melalui semua tahapan-tahapan pemecahan masalah
menurut Polya dengan baik. Siswa mampu dalam tahap memahami masalah dengan
mengidentifikasikan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. Dalam tahap
merencanakan, siswa dengan kategori tinggi mampu membuat rencana pemecahan masalah
atau menentukan rumus yang benar sesuai dengan permasalahan pada soal. Siswa dengan
kategori tinggi mampu menyelesaikan perhitungan sesuai dengan rencana pemecahan masalah
yang telah dibuat sebelumnya berdasarkan tahap pemecahan masalah menurut Polya pada tahap
melaksanakan rencana pemecahan. Tahap terakhir yaitu memeriksa kembali jawaban, siswa
mampu memeriksa kembali perhitungan yang telah dilakukan dan dapat menuliskan
kesimpulan secara tepat. Selain mampu memenuhi semua indikator pemecahan masalah, siswa
dengan kategori tinggi juga bisa mengkomunikasikan hasil pekerjaan dengan baik dan benar
setelah dilakukan wawancara terkait jawaban.

SIMPULAN

Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD Negei 2 Sumberagung dalam
menyelesaikan soal cerita berdasarkan tahapan polya pada siswa dengan kategori tinggi mampu
memenuhi ke empat indikator pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah,
merencanakan rencana penyelesaian, melakukan rencana penyelesaian dan mengecek atau
menafsirkan kembali, siswa dengan kategori sedang mampu memenuhi indikator 1, 2 dan 3,
serta siswa dengan kategori rendah mampu memenuhi indikator 1-2.

Cara meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memahami masalah
yaitu siswa dilatih membaca soal dengan cara diulang-ulang sehingga dengan mudah siswa
dapat menjelaskan masalah sesuai dengan menggunakan bahasanya sendiri. Dalam menyusun
rencana penyelesaian, kita dapat mengajak siswa untuk lebih fokus dalam memahami konsep
keliling dan luas bangun datar, sehingga siswa tidak mengutamakan untuk menghapal rumus.
Dalam melaksanakan rencana penyelesaian, yaitu siswa perlu menekankan bagaimana cara
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memecahkan masalah dan bagaimana bekerja secara konsisten. Mengecek kembali, yaitu siswa
lebih fokus untuk meninjau kembali semua jawaban dan perhitungan yang dilakukan serta
menggunakan kata awal “jadi” atau “maka” dalam membuat kesimpulan.
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